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SUMMARY

SELLI INDAH PUTRI. Application of Maja Fruit Liquid Organic Fertilizer on
the Growth of Papaya Seedlings (Carica Papaya L.) (Supervised by MARLIN
SEFRILA).

The research conducted aims to determine the application of liquid organic fertilizer
of maja fruit on the growth of calina papaya seedlings. This research was conducted
at the Research Field Agrotech Training Center (03°.22.236' N dan 104°.64.742'E)
of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from September to November
2024. This study used Randomized Block Design (RAK) with 7 treatments and 4
blocks, each experimental unit was taken 3 sample plants. The treatments in this
research consisted of; PO =300 ml water without organic fertilizer of maja fruit, P1
= 5 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml water, P2 = 10 ml organic fertilizer
of maja fruit + 300 ml water, P3 = 15 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml
water, P4 =20 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml water, PS5 =25 ml organic
fertilizer of maja fruit + 300 ml water, P6 = 30 ml organic fertilizer of maja fruit +
300 ml water. Each treatment was supplemented with NPK fertilizer at a dose of 2
g except for PO with a dose of 5 g NPK. The observed variables were plant height,
number of leaves, stem diameter, leaf greenness, leaf wet weight, stem wet weight,
root wet weight, leaf dry weight, stem dry weight, and root dry weight. Data
obtained from observations and measurements were analyzed with Variety Analysis
of Variance (Anova). The data that have a significant effect will be analyzed with
Least Significant Difference (LSD). The results showed that the treatment with 20
ml of maja fruit liquid organic fertilizer + 300 ml of water has the best effect in
increasing the growth of calina papaya seedlings compared to other treatments,
which was determined from the variables of leaf greenness, stem wet weight, root
wet weight, and stem dry weight which had a real effect and a very real effect on
the variables of leaf wet weight, leaf dry weight and root dry weight, while in plant
height, number of leaves and stem diameter had no real effect.

Keywords : Nutrients, liquid organic fertilizer, maja fruit.



RINGKASAN

SELLI INDAH PUTRI. Pemberian Pupuk Organik Cair Buah Maja terhadap
Pertumbuhan Bibit Pepaya Calina (Carica papaya L.) (Dibimbing oleh MARLIN
SEFRILA).

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk
organik cair buah maja terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina. Penelitian ini
dilaksanakan di Lahan Penelitian Agrotech Training Center (03°.22.236' LS dan
104°.64.742' BT) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September
sampai November 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, tiap unit percobaan terdapat 3 tanaman
sampel. Perlakuan pada penelitian ini yaitu terdiri dari; PO = 300 ml air tanpa pupuk
organik buah maja, P1 = 5 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air, P2 = 10 ml
pupuk organik buah maja + 300 ml air, P3 = 15 ml pupuk organik buah maja +300
ml air, P4 =20 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air, P5 = 25 ml pupuk organik
buah maja + 300 ml air, P6 = 30 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air. Masing-
masing perlakuan ditambah pupuk NPK dengan dosis 2 g kecuali pada PO yaitu
diberi dosis NPK 5 g. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, tingkat kehijauan daun, bobot basah daun, bobot basah batang,
bobot basah akar, bobot kering daun, bobot kering batang, dan bobot kering akar.
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis dengan
Analis Sidik Ragam (Anova). Data yang berpengaruh nyata akan dianalisis dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
20 ml pupuk organik cair buah maja + 300 ml air memberikan pengaruh terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit pepaya calina dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, yang determinan dari paubah tingkat kehijauan daun, bobot
basah batang, bobot basah akar, dan bobot kering batang yang berpengaruh nyata
dan berpengaruh sangat nyata pada peubah bobot basah daun, bobot kering daun
dah bobot kering akar, sedangkan pada tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter
batang tidak berpengaruh nyata.

Kata kunci : Unsur hara, pupuk organik cair, buah maja.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) produksi tanaman buah-buahan
khususnya tanaman pepaya di Sumatera Selatan tahun 2018, 2019, dan 2020 rata-
rata produksinya yaitu 27.807 ton/thn, dan pada tahun 2021 produksi tanaman
pepaya adalah 28.500 ton/thn, pada data terbaru produksi tanaman pepaya ditahun
2022 mengalami penurunan yaitu mencapai 18.409 ton/thn. IPB-9, juga disebut
pepaya california atau pepaya calina, adalah salah satu varietas terbaik pepaya.
Manfaatnya termasuk rasa buah yang lebih manis, daging buah yang lebih tebal,
dan waktu penyimpanannya yang lebih lama (Agustin et al, 2019). Indonesia
memiliki potensi yang besar untuk membudidayakan pepaya calina (Carica papaya
L) karna iklim yang tropis. Buah ini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia
karena harganya murah dan kandungan vitamin dan mineral yang tinggi di
dalamnya bermanfaat bagi kesehatan (Rosianty et al., 2023). Produktivitas pepaya
yang rendah ini maka diperlukan upaya untuk menerapkan teknologi budidayayang
maksimal untuk meningkatkannya.

Penerapan teknologi pemupukan yang tepat adalah komponen utama yang
memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas pepaya calina. Pemupukan adalah
cara petani meningkatkan kualitas tanah dan menambah nutrisi agar tanah dapat
menyediakan cukup hara bagi tanaman. Proses ini penting untuk keberhasilan
produksi, karena meningkatkan jumlah dan mutu tanaman yang dihasilkan (Akbar
et al, 2021). Ketika ada pasokan nutrisi yang cukup di dalam tanah, tanaman
pepaya calina akan berkembang danberbuah dengan cepat. Menurut Suarez, (2019)
salah satu dari sekian banyak faktor yang menghambat produksi pepaya adalah
struktur tanah yang buruk atau tingkat hara yang tidak mencukupi, yang berakibat
pada pertumbuhan bibit pepaya yang buruk. Antonius dan Rahmi, (2016)
menyatakan bahwa unsur hara dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan
tanaman yang semakin meningkat. Ada dua pilihan untuk pemupukan, pupuk
buatan (anorganik) atau pupuk alami (organik). Pupuk organik dibagi menjadi dua

jenis, pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut yang
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mengandung satu atau lebih pembawa bahan kimia yang diperlukan tanaman untuk
berfungsi dengan baik. Penggunaan pupuk cair mampu untuk menyediakan nutrisi
dalam jumlah yang tepat bagi tanaman (Mahanani dan Kogova, 2019).

Pupuk buatan banyak dipilih oleh masyarakat, komposisi zat hara dalam
pupuk buatan yang dibuat secara khusus untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman tertentu, pemberian pupuk buatan dapat disesuaikan dengan tahap
pertumbuhan tanaman dan jenis tanah, pupuk buatan mudah ditemukan di pasar
dalam berbagai jenis dan kemasan, dan penggunaan berbagai jenis pupuk buatan
dapat menghemat waktu aplikasi (Jailani, 2022). Pupuk anorganik terlalu
banyak dapat merusak tanah, tanah menjadi lebih keras dan mengurangi
kapasitasnya untuk menahan air juga meningkatkan keasaman. Pupuk anorganik
harus digunakan bersama dengan pupuk organik untuk mempertahankan kesuburan
tanah (Wibowo, 2016). Dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik
sepenuhnya, maka pH, kandungan bahan organik, N total, dan KTK tanah
semuanya meningkat ketika 50% pupuk anorganik diganti dengan pupuk organik
(Liu et al., 2021).

Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang dihasilkan dari
fermentasi bahan-bahan organik. Keunggulan POC terletak pada kemudahan
aplikasinya, kebutuhan jumlah yang relatif sedikit, serta ketersediaan unsur hara
yang cepat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman karena sifatnya yang langsung
tersedia (Warintan et al, 2021). Buah maja, atau Aegle marmelos L, dari famili
Rutaceae (jeruk-jerukan), berpotensi besar sebagai pupuk organik cair. Ini karena
kandungannya yang kaya akan berbagai nutrisi penting, termasuk nitrogen sebesar
12,911 ml/l, fosfor80,2483 ml/l, kalium 1,958 ml/l, magnesium 110 ml/l, dan besi
0,7888 mg/l (Bariyyah et al, 2015). Unsur hara makro maupun mikro sangat
penting bagi tanaman. Keduanya mendukung pertumbuhan vegetatif,
perkembangan menyeluruh, dan menjaga kesehatan optimal tanaman. Unsur hara
makro termasuk nitrogen, fosfor, kalium, dan karbon, dan unsur hara mikro
termasuk magnesium dan besi. Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik
dan menghasilkan tanaman yang sehat dan bergizi yaitu dengan menggunakan
pupuk organik cair buah maja, yang dapat dibuat sendiri dan lebih ramah

lingkungan (Salamah, 2016).
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Studisebelumnya tentang pupuk organik cair buah maja menunjukkan bahwa
dapat meningkatkan Indeks Luas Daun (ILD) tanaman cabai (Rahim et al., 2016).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Serdani et al., (2020) dosis pupuk organik
cair buah maja 250 ml/tanaman (M1P2) adalah pilihan terbaik untuk merawat
tanaman melon. Tanaman menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi dengan
5 MST yang mencapai 190,81 cm, bobot buah 2,042 g, diameter buah 17 cm, dan
ketebalan buah 5,29 cm. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk organik cair dari buah maja dapat memengaruhi pertumbuhan diameter,
jumlah, dan bobot basah jamur tiram putih. Dosis ideal adalah P3 (250 ml) untuk
pertumbuhan diameter dan bobot basah jamur tiram, dan P1 (150 ml) untuk
pertumbuhan jumlah jamur tiram, yang ditandaidengan pertumbuhan rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis kontrol (Bakri, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis ingin
memanfaatkan kegunaan buah maja secara maksimal sebagai pupuk organik cair
sehingga dapat dijadikan alternatif pengganti pupuk kimia berlebihan,
berkontribusi pada sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, serta

memberikan solusi pemupukan yang lebih tepat bagi petani.

1.2 Tujuan
Penelitian ini berfokus pada pengaruh pemberian pupuk organik cair buah
maja terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina (Carica papaya L.), dengan tujuan

mengidentifikasi perlakuan terbaik untuk diaplikasikan.

1.3 Hipotesis
Pemberian pupuk organik cair dari buah maja diduga memiliki pengaruh

nyata terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina (Carica papaya L.).
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